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KERANGKA TEORI DAN HIPOTESIS

2.1. Pengetahuan Konsumen
2.1.1. Pengertian Pengetahuan Konsumen

Pengetahuan kflowledg¢ adalah segala sesuatu yang
diketahuil Pengetahuan juga berarti hasil dari aktivitas
mengetahui, yakni tersingkapnya suatu kenyataaml&ed jiwa
hingga tidak ada keraguan terhadapnya.”’Ketidakmigua
merupakan syarat mutlak bagi jiwa untuk dapat dikan
“mengetahui™

Menurut Ahmad Tafsir, “pengetahuan adalah semug yan
diketahui. Sebagaimana menurut al-Qur'an, tatkaausia dalam
perut ibunya ia tidak tahu apa-apa. Kemudian lataka mulailah
proses mengetahui sampai akhirnya dewasa”.

Menurut Supan Kusumamihardja, pengetahuan ialah
pengenalan yang akrab tentang sesuatu yang bedasar
pengalaman, misalnya pengetahuan tentang kotaaisdag lain-
lain. Pengetahuan lahir dari pengamatan yang cemakaiui panca

indera, baik tanpa maupun dengan pertolongarf alat.

! Hasan Alwi,KamusBesarBahasa Indonesjalakarta: Balai Pustaka, 2008, h. 1121

2 Mundiri, Logika, Jakarta: Rajawali Pers, 2000, h. 4

¥ Ahmad Tafsir Filsafat llmu Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2004, h. 4.

* Supan Kusumamihardjstudia IslamicaJakarta: Girimukti Pasaka, 1985, Cet. 2, h. 9.
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Harun Nasution dalam bukunyaFalsafat Agama
menjelaskan pengertian pengetahuan menurut du@ teotu:
yang pertama menurut teori realisme pengetahuan adalah
gambaran, kopi yang sebenarnya dari apa yang dden ddam
nyata, pengetahuan adalah benar dan sesuai demrggatkan.
Yang keduamenurut teoriidealisme pengetahuan adalah proses-
proses mental atau proses psikologis, dan inifaesibyektif’

Pada giliran berikutnya ternyata pula bahwa pemngeta
yang memuaskan dorongan ingin tahu manusia adalaiephuan
yang benar. Dengan kata lain pengetahuan yang nsi@mua
manusia adalah pengetahuan yang benar atau kebenara
Kebenaran adalah persesuaian antara pengetahuaganden
obyeknya. Akan tetapi karena suatu obyek kerap kahyak
aspeknya, maka kebenaran sulit sekali untuk mempcaleluruh
aspek obyeknya itu. Oleh karena itu sukar pula kuntencakup
seluruh kebenaran atau untuk mengungkapkan pengetafang
benar mengenai seluruh aspek suatu obyek tert&etap kali
terjadi pengetahuan manusia hanya sesuai dengaim Satiu atau
beberapa aspek saja dari obyeknya, sehingga kelmeyang dapat
dicapainya menjadi terbatas yakni seluas dan segja@ubesuaian

antara aspek yang diketahui dengan obyeRnya.

® Harun Nasutionfalsafat AgamaJakarta: PT Bulan Bintang, 1991, Cet. 8, h. 7,8.
® Hadari NawawiMetode Penelitian Bidang Sosialogyakarta: Gadjah Mada Universiti
Press, 1993, h. 2-3
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Sedangkan konsumen adalah pemakai barang hasil
produksi (pahan, pakaian, makanan, dsb), peneriesanpiklan
dan pemakain jasa (pelanggan dsb).

Dari pendapat di atas dapat diambil kesimpulan laahw
pengetahuan konsumen adalah pengenalan yang meryelu
terhadap suatu obyek oleh seorang pemakain baranyg jasa,
yang diperoleh dari pengalaman dan bersifat subjekhupun
obyektif. Obyek yang dimaksud di sini adalah matkjaran/mata
kuliah.

Macam-Macam Pengetahuan Konsumen

Menurut M.J. Langeveld, (Guru Besar di 'Rijk Unsigit'
Utrecht) pengetahuan ialah kesatuan subyek yamgetehui dan
obyek yang diketahui. Suatu kesatuan dalam manakolity
dipandang oleh subyek sebagai diketahuifiya."

Menurut Max Scheler, (filsuf Jerman), sebagaimama d
kutip oleh Endang Saifuddin Anshari, Pengetahuarpata
dirumuskan sebagai partisipasi oleh suatu realdkand suatu
realita yang lain, tetapi tanpa terjadinya modgikaodifikasi
dalam kualitas yang lain itu. Sebaliknya subyekgyarengetahui,
dipengaruhi. Dalam hubungan ini Scheler membeddedagori
pengetahuan, ialah:

1. "Herrschafts und Leistungswissen{pengetahuan tentang
penguasaan dan prestasi). Pengetahuan ini memberi
kemungkinan kepada subyek untuk menguasai lingkumga
terutama lingkungan alamiabh.

2. "Bildungswissen" (pengetahuan kultural) yang membuka

kemungkinan untuk mengadakan perubahan-perubatektiko
dan individual.

" Hasan Alwi,Kamus Besar Bahasa Indoneslakarta: Balai Pustaka, 2008, h. 590
8 M.J LangeveldMenuju ke Pemikiran Filsafafakarta: Remaja Rosdakarya, 1955, h. 32
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3. "Eriosungswissen” (pengetahuan yang membebaskan dari
cengkeraman dunia lahir). Pengetahuan terakhir ini
membimbing ke arah hikmah dan kebahagiaan semth i
pengetahuan teologis (keagamadan).

Mengenai keterangan Scheler termaktub di atasA.FB.
Mayor Polak menulis: Scheler membedakan sebet@ngan jenis
pengetahuan. Jenis-jenis itu seharusnya dirangkaike@nurut
wujudnya dan menurut ketertiban abadi daripadaitagalialam
skala sebagai berikut:

1. Pengetahuan theologis,

2. Pengetahuan filosofis,

3. Pengetahuan tentang yang Lain, baik kolektif maupun
individual,

. Pengetahuan tentang dunia lahir,

4
5. Pengetahuan teknis dan
6. Pengetahuan iimiatf.

Mengenai pengetahuanini keterangan Rasyidi tentang
tingkatan pengetahuarsebagai berikut: Perlu bagi kita untuk
mengetahui bagaimana caranya kita memikirkan tgnsasuatu
hal bila kita menghadapi macam-macam hal yang irdia
ketahui. Macam yang pertama, ialpbngetahuan tentang benda.
Macam yang kedua, ialapengetahuan tentang pikiran (mind)
orang-orang lain.Macam yang ketiga, ialapengetahuan tentang
pikiran (mind) kita sendiri. Macam yang keempat, ialah
pengetahuan tentang nilai-nilai dan tentang unieérgékuliah).

Macam vyang kelima, ialahpengetahuan tentang Tuhan.

° Endang Saifuddin Ansharimu, Filsafat dan AgamaSurabaya: PT.Bina limu, 2002,
h. 43
%bid, h. 43-45
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"Sesungguhnya segala macam pengetahuan itu mengaeta
tulis Ras;jidi, "akan tetapi pengetahuan tentangafuédalah yang
paling amat sangat mengherank&h".

Menurut Endang Saifuddin Ansharpengetahuanitu
dibeda-bedakan atas empat macam:

1. Pengetahuan biasa, yaitu pengetahuan tentang lhakhg
biasa, yang sehari-hari, yang selanjutnya kita tsebu
pengetahuan;

2. Pengetahuan ilmiah, yaitu pengetahuan yang mempunya
sistem dan metode tertentu, yang selanjutnya kibatsiimu
pengetahuan;

3. Pengetahuan filosofis, yaitu semacam "ilmu" yargnewa,
yang mencoba menjawab masalah-masalah yang tigawaé
oleh ilmu-ilmu biasa, yang selanjutnya kita seffilgafat.

4. Pengetahuan theologis, vyaitu pengetahuan keagamaan,
pengetahuan tentang agama, pengetahuan tentang
pemberitahuamlari Tuhan?

Sumber Pengetahuan Konsumen

Epistemologi meliputi sumber sarana dan tatacara
menggunakan sarana untuk mencapai pengetahuanah)imi
adapun sumber-sumber pengetahuan adalah indrajakakati

1. Indera

Sebagai sumber atau ada yang mengatakan alat,
pengetahuan, indra tentu amat penting. Begitu pgmyia indra
sehingga oleh aliran filsafat seperti empirismeaandipandang

sebagai satu-satunya sumber pengetahuan, meldtalah kita

mengenal dunia sekeliling kita, melalui mata kitsabmelihat

! Rasyidi,Filsafat Agama,Jakarta: Bumi Aksara, 1970, h. 26-28
2 Endang Saifuddin anshaaip. cit h. 45-46
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bentuk keberadaan, sifat-sifat atau karakterisgkda-benda
yang ada di dunia. Telinga denganya kita bisa meaige
dimensi lain dari objek-objek fisik yang tidak bidieserap oleh
mata yaitu suara, demikian juga lewat indra pefatsa bisa
merasakan rasa masam, asin, manis, pahit, damalairyang
tentunya tidak dapat dilihat dan di dengar matatdkmga.

Tak kalah pentingnya adalah adanya indra pencium
yang dapat menyerap aspek lain dari objek-objek ffang
tidak bisa dilihat, didengar atau dirasa yaitu” 'bgang bisa
membedakan antara harum dan dingin, lunak, hattes lszsar.

Mengenai fungsi indra sebagai sumber pengetahuan
dapat diantaranya sebagai alat adaptasi dengaqutiggn dan
sebagai alat pertahanan hidwgurfiiva) contoh mata sangat
berguna untuk mengamati bahaya yang mungkin akan
mengancam nyawa seperti tertabrak kendaraan bearmoto
terbakar oleh api atau terjerembak ke dalam parit dengan
itu kita bisa mengambil tindakan seperlunya untuk
menyelamatkan diri, telinga juga sangat berfungstuki
menghindari bahaya serupa misalnya mendengar kiaksdil
ketika mata karena sesuatu hal tidak bisa melilaatimdra
perasa untuk menghindari dari memakan benda-bendg y
sudah busuk atau beracun, dengan demikian bahwa tiddk

hanya sebagai sumber pengetahuan tetapi juga ukperl
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untuk menghindari dari bahaya atau dengan kata gaimca
indra merupakan instrumen untuk kelangsungan higlup.

Setelah tahu seluk beluk indra fungsi dan
keistemewaannya mungkin perlu juga mengkritisinya,
pertanyaannya adalah apakah indra telah cukup no&mas
kebutuhan sebagai pengetahuan tentang sesuatudapgaa
Apakah misalnya penglihatan kita telah mampu member
pengetahuan tentang sebuah benda, katakanlah, léogdgin
atau bintang? Sepintas kita akan menjawab “ya” Imysakita
bisa mengatakan bahwa langit itu biru, bulan itlabpipih
seperti piring atau bintang kecil, namun apakahg|ieatan
kita melaporkan benda-benda itu sendiri sebagainaglaaya
atau hanya kesan yang tercerap oleh mata kitadielakakah
kesan indrawi kita sama dengan kenyataan, terrijeataahu
bahwa kesan indra itu tidak sesuai dengan benda itu
sebagaimana adanya.

Indra penglihatan misalnya akan menduga bahwa
bintang di langit yang berkelip-kelip padahal merur
penyelidikan ilmiah bisa saja bintang yang berkedgbalah
cahaya yang terpancar dari bintang jutaan tahurg yalu
karena bintang yang berjarak jauh memang membutuhka

jutaan tahun untuk merambat sampai ke mata, j&b jgahwa

13 Mulyadi KartanegaralMenembus Batas; Panorama Filsafat IslaBandung: Mizan,
2002, h. 19
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kesan yang ditangkap jauh berbeda dengan keadaan
sebenarnya.

Begitupun indra pendengaran suara gunung berapgi yan
meletus, didengar pada pukul 10.06 misalnya belentut
terjadi pada saat mendengarnya, sebab gelombang sua
membutuhkan waktu beberapa saat untuk mencapa&ilikga
mungkin hanya beberapa detik atau 1-4 menit, séiaitidak
semua gelombang suara dapat didengar karena tdiengga
mampu mendengar gelombang suara yang berfrekestesitu
saja, bukan gelombang suara yang jauh di luar lhedkisensi
tertentu saja.

Dua contoh diatas telah cukup memberi Kkita
pengetahuan (informasi) tentang benda-benda indeawyata
tidak memadai untuk mengetahui sesuatu sebagaiatarya,
namun juga kecakapan-kecakapan lain dari mentad ydin
sebut panca indra batin atau biasa disebut indrsaba &l-

Hiss al-Mustarak Indra ini menyebabkan sebuah objek
indrawi muncul sebagai sebuah kesatuan yang utulgate
segala dimensinya dan tidak lagi parsial yang biasa
disumbangkan oleh tiap indra laffr.

Kedua ‘khayal atau daya imajinasi retentif, indra ini

adalah daya yang bisa melestarikan bentuk yanggkigg oleh

% bid, h. 21
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mata atau suara yang didengar oleh telinga. Dayaaimgat
penting karena kita bisa mengingat wajah seorang gantik
nan anggun atau anggota keluarga kita dan jikaatatgya
tersebut tak bisa di bayangkan akibatnya kita sleqerti orang
yang kehilangan ingatdn.

Indra batin yang ketiga disebut daya “estiminasi”
(wahm) indra ini adalah untuk menilai apakah benda itu
berbahaya atau bermanfaat untuk dijauhi dan digejaati
wahm adalah daya untuk menyimpulkan sesuatu benda yang
mengharapkan untuk bertindak apakah menjauhi atau
mendekatr®

Indra batin yang keempat disebut imajinasi
(Mutakhaliyah atau compositif imaginatif facyltgebenarnya
hampir sama dengan indra bersama cuma imajinasat dap
menggabungkan sesuatu benda menurut selera yaag Kkit
kehendaki misalnya kita menggabungkan bentuk manusi
dengan burung dalam sebuah bentuk yang unik bssbuti
dengan burod’

Indra batin yang kelima disebut memaoai-Hafizhal)
indra ini berguna untuk melestarikan bentuk-bentakjiner

yang meliputi fisik dan bentuk non fisik atau abktf, dari

S bid, h. 22
%bid, h. 34
bid, h. 23
'8 bid,.
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berbagi corak keistimewaan serta kekurangan daliainni
adalah ternyata ia tidak memadai untuk mengetaésiiagu
sebagaimana adanya, oleh karena itu dibutuhkarudardlat
atau sumber lain untuk mengetahui tentang sesuatu
sebagaimana adanya,

Al- Gazali dalam kitabnyaMiskah al-Anwat sebagai
mana di kutip oleh Abu Seyyed Hossein Nasr memandéaal
lebih patut di sebut cahaya dari pada indra deri@aa lain
akal lebih patut di sebut sebagai sumber ilmu gada indra
misalnya dengan indra kita bisa melihat separuh loiaan
yang terlihat dalam hal ini agalah yang dapat memyenakan
bentuk bulan sebagai bola dan dengan akal pulablstatahu
bahwa pensil dalam gelas yang penuh dengan aitluitis
sekalipun tampak?

2. Akal

Akal secara bahasa mempunyai arti terikat atau
mengikat yakni mengikat manusia dengan Awaifyaleh
para filosuf muslim akal di bagi menjadi 2 akal ksia dan
akal teoritis, dalam hal ini akal teoritis adalabriubungan

dengan pengetahuan sedangkan akal praksis bertarbung

9 Abu Seyyed Hossein NasBains dan Peradaban di dalam IslaBandung: Pustaka
Bandung, 1986, h. 34

% Seyyed Hossein Nadntelegensi dan Spritualitas Agama-Aganikarta: Inisani
Press, 2004, h.11
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dengan etika, disini akan di bahas keistimewaamn legéebihan
serta kekurangan akal sebagai pemasok alat pengetah

Manusia di bedakan dengan hewan oleh kecakapan
mental yang luar biasa yang tidak dimiliki oleh fa@wapapun
yaitu akal, akal bisa melakukan hal-hal yang tidaika
dilakukan oleh indra (baik lahir-maupun batin) yaliertanya
secara kritis, akal misalnya dapat bertanya tentdingana
sebuah benda berada, kapan peristiwa terjadi, apa
penyebabnya, dan siapa pelakunya ? akal telah diesjmber
luar biasa yang melebihi dari indera, itu tak laarena akal
memiliki perangkat atau konstruksi mental atau ydsgbut
oleh Immanuel Kant sebagai kategori-kategori sepageng,
waktu, substansi, kualitas, relasi dan kuantitas.

Kecakapan yang paling istimewa dimiliki akal adalah
kemampuan untuk menangkap quiditas atau esensi” dari
suatu yang diamati atau dipahami, ketika berbidardang
esensi meja akal sudah tidak lagi berbicara tentagj@ yang
berbentuk bundar, segitiga, segi empat, akan tetadperbicara
tentang hakekat atau quiditas yang meliputi semugam
particular atau tertentu, hal inilah yang disebemtik ( form)
atau Surrah oleh Ariestoteles, dengan kemampuarl aka
menangkap esensi m@ahiyal) dari benda-benda yang

diamatinya, manusia bisa menyimpan jutaan makna ata
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pemahaman tentang berbagai objek ilmu yang bersifstrak
sehingga tidak memerlukan ruang fisik yang luasdaiam
pikiran manusia. Setelah tahu tentang kelebihary yamiliki
akal akan lebih baiknya juga tahu kekurangan atenkahan
akal sebagai sumber pengetahuan. Rumi pernah aéikicdl
boleh menguasai seribu satu cabang ilmu, tetapiarign
hidupnya sendiri ia tidak tahu apa-apa’. Akal meghaangat
berguna sebagai sumber ilmu tapi hanya sebagak&eaa
intelektual atau kecerdasan intelegensi. Akal geriidak
berdaya jika dihadapkan pada sisi emosional manlsiika
dihadapkan pada persoalan cinta, misalnya akak tlilaa
berkata apa-apa pikiran kita akan buntu dan lidahjadi kelu,
dengan kata lain akal tidak mengerti tentang pemgah
esensial vyaitu pengalaman yang kita rasakan bukan
dikonsepsikari*

Akal dengan kebiasaannya meruang-ruasepétilize)
apapun yang menjadi objeknya cenderung memahararasec
general atau homogen sehingga tidak tahu tentaogiken
sesuatu moment atau ruang, akal tidak akan mengertgapa
bagi seseorang ada tempat yang sakral dan yarangfof

Akal seperti yang dikatakan Rumi dan Bergson

sebagaimana di kutip oleh Mulyadi Kartanegara,ktioceampu

2 Mulyadi Kartanegaraop cit, h. 27
?21bid., h. 13
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memahami objek penelitian secara langsung karera ak
dengan menggunakan kata-kata atau simbol akan taerpu
putar seperti objek tersebut, ia tidak akan langsdapat
menyentuhnya, pengenalan akal pada sebuah bengaldtan
bersifat simbolis yakni melalui kata-kata, tetapidkkata saja
tidak akan cukup memberi pengetahuan sejati tentdojek
yang dikajinya®
3. Hati
Untuk menutupi kekurangan akal manusia dilengkapi
oleh tuhan dengan intuisi atau hatjalp) sehingga akan
lengkaplah seluruh perangkap ilmu bagi manusiaikKedkal
tidak mampu memahami wilayah kehidupan emosional
manusia, hati kemudian dapat memahaminya. Hati yang
terlatih akan dapat memahami perasaan seseoranga han
misalnya dengan mendengar suara atau memandangyaata
Ketika akal hanya berkutat pada tataran kesadaa#in h
bisa menerobos ke alam ketidaksadaran atau alailn gha
dalam bahasa agama, sehingga bisa mengalami
pengalaman non inderawi, bahkan bisa berkomunikasi
dengan mahluk-mahluk ghaib seperti malaikat, jin
bahkan tuhan sendiri seperti yang dialami oleh pala.
Ibarat radar hati manusia terkadang mampu menangkap
sinyal dari langit dengan begitu terang betapapun
redupnya sinar itu dari sudut pandang akal.
Dengan hatilah manusia bisa merasakan pengalaman-
pengalaman eksistensial tanpa ada generelasi atau

kecenderungan meruang-ruang, dan dapat mengenal
objek secara lebih akrab dan langsung.

SMulyadi Kartanegara,Menyibak Tirai Kejahilan; Pengantar Epistemologilai®,
Bandung: Mizan, 2003, h. 27
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Pengetahuan hati adalah pengetahuan eksistenaial at
pengetahuan yang didasarkan pada pengalaman,aa jug
disebut pengetahuan presen&arena objeknya di
pandang hadir dalam diri atau jiwa seseorang dan in
tidak mungkin bisa dipahami oleh akal, akal hanya
mungkin mengerti cinta lewat mulut atau teori-tdapi

hati memahaminya langsung bukan lewat teori tapi ha
mendalaminya sendiri sehingga ia tahu karena &htel
merasakan bukan tahu lewat omonégan.

2.2.1Pengertian BMT

BMT merupakan kependekan dari Baitul Maal wa Tamwil
atau dapat ditulis dengabaitul maal wa baitul tamwil Secara
harfiyah/ lughowi baitul berati rumah,maalberarti harta datamwil
berarti pengembangan harta. Baitul Maal Wa TamBMT) pada
dasarnya merupakan pengembangan dari konsep ekodalam
Islam terutama bidang keuangan. Istiiah BMT adaahggabungan
dari Baitul Maal dan Baitut Tamwil. Baitul Maal ddh lembaga
keuangan yang kegiatannya mengelola dana yangfdiehgirlaba
(sosial). Sumber dana diperoleh dari zakat, intkaq) sadagah atau
sumber lain yang halal. Kemudian dana tersebututisen kepada
mustakhiq, yang berhak atau untuk kebaikan.

Adapun Baitut Tamwil adalah lembaga keuangan yang
kegiatannya adalah menghimpun dan menyalurkan desyarakat
dan bersifat profit motive. Penghimpunan dana digér melalui

simpanan pihak ketiga dan penyalurnya dilakukarardabentuk

4 Mehdi Ha'iri YazdiMenghadirkan Cahaya TuhaBandung: Mizan, 2004, h. 17
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pembiayaan atau investasi yang dijalankan berdasansrinsip
syari‘at®®

Baitul Maal Wat Tamwiilatau biasa dikenal dengan sebutan
BMT menurut Makhalul lImi, dari segi bahasa atala bliterjemahkan
ke dalam bahasa indonesia yang benar berarti runsady dan
(rumah) pembiayaan,. Sehingga bila diartikan setay@sah,Baitul
Maal adalah rumah uang. Namun bukanlah yang dimaksugbdeya
dalam tulisan ini adalah demikiamaitul Maal adalah lembaga
keuangan berorientasi sosial keagamaan yang kegigtaman6ya
menampung serta menyalurkan harta masyarakat beakad, infag
dan shadagah (ZIS) berdasarkan ketentuan yang dakthpkan Al-
Qur'an dan Sunnah Rasul-Nya. Karena berorientasalskeagamaan,
ia tidak dapat dimanipulasi untuk kepentingan Isisaiau mencari
laba profit). Namun dalam kerangka manajemen BMT, secara
fungsional lembaga ini berperan dalam beberapadizgai berikut:
pertama, membantwaituttamwil dalam menyediakan kas untuk
alokasi pembiayaan non-komersiaQardh al-Hasan. Kedua,
menyediakan cadangan penyisihan penghapusan pembiayacet
akibat kebangkrutan usaha nasalbalfituttamwiil yang bertugasl-
gharim. Ketiga, dengan kiprahnya yang nyata dalam usahaausa
peningkatan bidang kesejahteraan sosial sepertbg@am beasiswa,

santunan kesehatan, sumbangan pembangunan sarama dan

% Hertanto Widodo AT.Panduan Praktis Operasional BMJakarta: Mizan, 1999, h. 81
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peribadatan, serta lainnya, ia dapat membduaiuttamwiil dalam
mensukseskan kegiatan promosi produk-produk permginian dana
(funding dan penyalurannya kepada masyarakaing>®

Baitut Tamwil adalah lembaga keuangan yang kegiatan
utamanya menghimpun dana masyarakat dalam bentukngan
(simpanan) maupun deposito dan menyalurkannya Kerkbpada
masyarakat dalam bentuk pembiayaan berdasarkasigrgyariah
melalui mekanisme yang lazim alam dunia perbankaengan
demikian perlu ditegaskan bahwa untuk bisa dis&MT, sebuah
lembaga keuangade factoharus memiliki 2 unit usaha sekaligus
dalam bidang pengelolaan ZIS dan perbankan syaBda. salah
satunya tidak ada, maka bukanlah yang demikianbdiseebagai
BMT tetapi Baitut Maal saja atauBaituttamwiil saja. Keduanya
merupakan suatu sistem dalam wadah BMT yang bekergagi dan
tidak dapat dipisahkan satu sama lain. Pengingki@duadap prinsip
ini dapat berakibat fatal dan berimplikasi seriuscasa negatif
terhadap keutuhan jati diri BMT sebagai lembagaronikeuangan
syariah. Siapapun tidak berhak mengklaim lembagaebagai BMT
bila de facto BaitulMaalnya tidak ada, ataBaitutamwiilnyatidak
tunduk mengikuti prinsip syariafi.

Dengan demikian BMT menggabungkan dua kegiatan yang

berbeda sifatnya, laba dan nirbala dalam satu lgenddamun secara

% Makhalul Ilmi SM, Teori Praktek Mikro Keuangan Syari'ah: Beberapa iasalahan
dan Alternatif Solusiyogyakarta: Ull Press, 2002, h. 67-68
" Ibid., h. 69
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organisasi BMT tetap merupakan entitas (badan) yemgsah. Dalam
perkembangannya, selain bergerak di bidang keuar@siT juga
melakukan kegiatan di sektor riil, sehingga ada fignis aktivitas
yang dijalankan BMT, yaitu jasa keuangan, sosial dangelolaan
zakat, infag dan shadagah (ZIS) serta sektorNii@ngingat masing-
masing memiliki kekhasannya sendiri, Setiap akd&/zitmerupakan
suatu entitas (badan) yang terpisah artinya pelagegialana ZIS, jasa
keuangan dan sektor riil tidak bercampur satu skama Penilaian
kerjanya pun dipisahkan sebelum menilai kinerja BM&cara
keseluruhar®
Sebagai lembaga bisnis, BMT lebih mengembangkan
usahanya pada sektor keuangan, yakni simpan pinigsaha ini
seperti usaha perbankan yakni menghimpun dana tngign calon
anggota (nasabah) serta menyalurkannya kepada sékioomi yang
halal dan menguntungkan. Namun demikian, terbuka hagi BMT
untuk mengembangkan lahan bisnisnya pada sekltanaiipun sektor
keuangan yang dilarang dan dilakukan oleh lembaganhgan bank’
Baitul Maal wa Tamwiladalah balai usaha mandiri terpadu

yang isinya berintikan Baitul Maal wa Tamwil deng&egiatan
mengembangkan usaha-usaha produktif dan investagamd
meningkatkan kualitas kegiatan ekonomi pengusalcd ke bawah

dengan mendorong kegiatan menabung dan menunjanbigpgan

28 :
Ibid., h. 82
% Muhammad RidwanManajemen Baitul Maal wa Tamwil (BMTY,ogyakarta: Ull
Press, 2004, h. 126
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kegiatan ekonominya. Selain i@aitul Maal wa Tamwiljuga bisa
menerima titipan zakat, infaq dan sodagoh sertayaterkan sesuai
dengan peraturan amanatriya.

Berdasar pengertian di atas dapat dipahami bahwa po
pengembangan lembaga ini diadopsi dari Baitul Maal pernah dan
sempat tumbuh dan berkembang pada masa Nabi SAwh, d
Khulafaur Rasyidin. Oleh karena itu keberadaan BBElain bisa
dianggap sebagai media penyaluran zakat, infagadaqoh juga bisa
dianggap sebagai institusi yang bergerak dibidangestasi yang
bersifat produktif seperti layaknya bank.

2.2.2. Tujuan dan Ciri BMT

Tujuan dari didirikannya BMT sebagai salah satu dega

keuangan Islam adalah:

1. Mengarahkan kegiatan ekonomi umat untuk bermuanssedra
Islam, khususnya muamalat yang berhubungan dergramkan,
agar terhindar dari praktek-praktek riba atau jgErEs
usaha/perdagangan lain yang mengandung ugisanar (tipuan),
dimana jenis-jenis usaha tersebut selain dilaragnd Islam, juga
telah menimbulkan dampak negatif terhadap kehidigla@momi
rakyat.

2. Untuk menciptakan suatu keadilan di bidang ekondenigan jalan
meratakan pendapatan melalui kegiatan investaai,tatpk terjadi
kesenjangan yang amat besar antara pemilik moadejatiepihak
yang membutuhkan dana

3. Untuk meningkatkan kualitas hidup umat dengan jalembuka
peluang berusaha yang lebih besar terutama kelompiskin,
yang diarahkan kepada kegiatan usaha yang produkéhuju
terciptanya kemandirian usaha

4. Untuk menanggulangi masalah kemiskinan, yang padamnya
merupakan program utama dari negara-negara yangnged

%0 A, Djazuli, Lembaga-Lembaga Ekonomi Ummadkarta: Raja Grafindo Persada, 2002,
h. 183
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berkembang. Upaya bank syariah di dalam mengenmtaska
kemiskinan ini berupa pembinaan nasabah yang letghonjol
sifat kebersamaan dari siklus usaha yang lengkp@rtsgorogram
pembinaan konsumen, program pengembangan moda #arj
program pengembangan usaha bersama

5. Untuk menjaga stabilitas ekonomi dan moneter. Derajdivitas
bank syariah akan mampu menghadiri pemanasan ekonom
diakibatkan adanya inflasi, menghindari persaingang tidak
sehat antara lembaga keuangan

6. Untuk menyelamatkan ketergantungan umat Islam degndank
non syariah’*

Sedangkan ciri-ciri BMT sebagai salah satu lembagmngan

Islam adalah:

1. Beban biaya yang disepakati bersama pada wakdd perjanjian
diwujudkan dalam bentuk jumlah nominal, yang begartidak
kaku dan dapat dilakukan dengan kebebasan untwt raenawar
dalam batas wajar. Beban biaya tersebut hanya aklensampai
batas waktu sesuai dengan kesepakatan dalam kontrak

2. Penggunaan persentase dalam hal kewajiban untukkuhkan
pembayaran selalu dihindari, karena persentasefdienselekat
pada sisa hutang meskipun batas waktu perjanjiain berakhir

3. Di dalam kontrak-kontrak pembiayaan proyek, bardrigy tidak
menerapkan perhitungan berdasarkan keuntunganpasigyang
ditetapkan di muka, karena pada hakikatnya yangggetah
tentang ruginya suatu proyek yang dibiayai bankyakan Allah

semata

31 Heri SudarsonoBank & Lembaga Keuangan Syariafiogyakarta: CV. ADIPURA,
2003, h. 40-41
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4. Pengerahan dana masyarakat dalam bentuk depdsitogin oleh
penyimpan dianggap sebagai titipan yang diamanasidoagai
penyertaan dana pada proyek-proyek yang dibiayak hang
beroperasi sesuai dengan prinsip syariah sehinggg gpenyimpan
tidak dijanjikan imbalan yang pasti

5. Dewa Pengawas Syariah (DPS) bertugas untuk mengawas
operasionalisasi bank dari sudut syariahnya. Setairmanajer
dan pimpinan bank Islam harus menguasai dasar-dasamnalah
Islam

6. Fungsi kelembagaan bank syariah selain menjembatatasra
pihak pemilik modal dengan pihak yang membutuhkamad juga
mempunyai fungsi khusus vyaitu fungsi amanah, aatiny
berkewajiban menjaga dan bertanggung jawab atasden dana
yang disimpan dan siap sewaktu-waktu apabila daaanbl
pemiliknya>?

Dalam konteks perbankan Nasional Indonesia, batdmls
diistilahkan dengan Bank Umum atau bank PerkredRakyat yang
pembiayaannya berdasarkan pada prinsip-prinsipagyg?embiayaan
berdasarkan prinsip syariah adalah penyediaan atangagihan yang
dipersamakan dengan itu berdasarkan persetujuankatepakatan

antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pitzailg dibiayai

% bid., h. 41
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untuk mengembalikan uang atau tagihan tersebutbgemgka waktu
tertentu dengan imbalan atau bagi h&sil.
2.2.3BMT sebagai Lembaga Perbankan Islam
Syariah Islam melarang kegiatan operasional pedrarnjang
menghimpun maupun menyalurkan dananya kepada radadnak
dengan mensyaratkan pembayaran bunga yang telamtudian
besarnya pada awal transaksi diantara kedua bitlak}3

Sejalan dengan konsepsi pembungaan uang sebagalisdgi
riba, maka Muhammad berpendapat sebagaimana dikutiplaletiani,
bahwa pembayaran dalam bentuk suku/tingkat bungaupakan
perwujudan dari konsepme value of moneyang memandang uang
sebagai sesuatu yang berharga dan berkembang p&ranan waktu
tertentu (tingkat bunga dianggap sebagai harga kaamnioditas uang).
Dengan demikian perbankan yang kegiatan operasipmalidasarkan
pada bunga baik dalam penghimpunan dana maupunalpesy
dananya, telah menerapkan konseme value of moneyyang
memandang uang sebagai komoditas, sehingga dajanti®mng baik
karena waktu tertentu baik dalam kondisi yang tmrsebelum
digunakan untuk kegiatan usatmoney lying idl maupun yang telah
digunakan untuk kegiatan yang bersifat produktifipun konsumtif®

Konsepsi perbankan yang berdasarkan bunga merupgiea@
untuk mendapatkan keuntungan dari selisih antaralg@atan bunga
pinjaman dengan bunya untuk penabung maupun dep&sasepsi
perbankan yang berbasis bunga, yditoe value of moneyersebut
adalah berbeda dengan konsep ekonomi dalam f§lam.

Konsep uang dalam Islam, yaitu uang sebagai akatr tdan
bukan sebagai komoditas. Dengan demikian, untuk dapatkan
keuntungan dalam konsep Islam adalah diperlukamsadiasi
kerja/kegiatan perekonomian riil yangheren dengan resiko usaha
yang dilaksanakan dalam waktu tertentu, misalnyanstksi
pembiayaan bagi hasil dengan pringipdharabahPembayaran dalam
bentuk suku/tingkat bunga sebagai perwujudan buimga value of
moneyadalah bertentangan dengan kondisi riil seorarsgbah yang

% Muslimin Kara,Bank Syariah di Indonesia: Analisis Kebijakan Peimtah indonesia
tentang Perbankan Syarialipgyakarta: Ull Press, 2005, h. 68

% Jundiani,Pengaturan Hukum Perbankan Syariah di Indone@aggota IKAPI, UIN-
Malang Press, 2009), h. 8

% |bid.

% bid.
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menjalankan kegiatan usaha dan senantiasa dihadagdeda

kemungkinan untung, impas atau rugi (nasabah tidgiat memastikan

untuk mendapatkan penghasilan yaingged and predetermined rate
dalam kegiatan usah#).

Pengaturan kegiatan usaha yang dijalankan UnitauSafariah
seperti BMT telah dimuat dalam Undang-undang PédrarSyariah.
Kegiatan Usaha Unit Usaha Syariah dapat dijelaskdagai berikut:

1. Penghimpunan dana dalam bentuk simpanan berupataungan,
atau bentuk lainnya yang dipersamakan dengan itdabarkan
wadi'ah atau akad lain yang tidak bertentangan dengan iprins
syariah

2. Penghimpunan dana dalam bentuk investasi berupposie,
tabungan atau bentuk lainnya yang dipersamakan adent
berdasarkan akadmudharabah atau akad lain yang tidak
bertentangan dengan prinsip syariah

3. Penyaluran pembiayaan bagi hasil berdasarkan adatharabah,
akad musyarakahatau akad lain yang tidak bertentangan dengan
Prinisp Syariah

4. Penyaluran pembiayaan berdasarkan akacabahahakadsalam,
akadistishnaatau akad lain yang tidak bertentangan dengasiprin
syariah.

5. Penyaluran pembiayaan berdasarkan ajead atau akad lain yang
tidak bertentangan dengan prinsip syariah

6. Penyaluran pembiayaan penyewaan barang bergerak tiatak
bergerak kepada nasabah berdasarkan gieah dan/atau sewa
beli dalam bentukjarah muntahiya bittamlikatau akad lain yang
tidak bertentangan dengan prinsip syariah

7. Kegiatan pengambilalihan utang berdasarkan dkadalah atau
akad lain yang tidak bertentangan dengan prinapay

8. Kegiatan usaha kartu debit dan/atau kartu pembmnapasdasarkan
prinsip syariah

9. Kegiatan usaha dalam membeli dan menjual suratabgahpihak
ketiga yang diterbitlan atas dasar transaksi nyadedasarkan
Prinsip Syariah

10.Kegiatan usaha pembelian surat berharga berdasaPkansip
Syariah yang diterbitkan oleh pemerintah dan/ataokBndonesia

11.Kegiatan usaha dalam menerima pembayaran dararagitas surat
berharga dan melakukan perhitungan dengan pihaakatau antar
pihak ketiga berdasarkan prinsip syariah

12.Kegiatan usaha dalam menyediakan tempat untuk meayi
barang dan surat berharga berdasarkan prinsipabyari

13.Kegiatan usaha berupa memindahkan uang, baik kegpdntingan
sendiri maupun untuk kepentingan nasabah berdasgrkiasip
syariah

" Ibid., h. 9
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14.Kegiatan usaha dalam memberikan fasili@tser of credit(L/C)
atau bank garansi berdasarkan prinsip syariah

15.Kegiatan lain yang lazim dilakukan di bidang peizan dan di
bidang sosial sepanjang tidak bertentangan dengasigp syariah
dan sesuai dengan ketentuan peraturan perunda

Konsep lembaga tidak disebut secara eksplisit d&lb@ur’an.
Namun jika yang dimaksud lembaga itu sesuatu yaemifiki unsur-
unsur seperti struktur, manajemen, fungsi serta Keakajiban, maka
semua lembaga itu disebut secara jelas. Kata seqmnn, ummat
(kelompok masyarakat)muluk (pemerintah), balad (negeri) suq
(pasar) dan sebagainya mengindikasikan bahwa al-Qur'an
mengisyarakatkan nama-nama itu memiliki fungsi ganan tertentu
dalam perkembangan masyarakat. Demikian juga keksegep yang
merujuk kepada ekonomi, sepertikat, shadagah, fai, ghanimah, bai,
dain, maldan sebagainya memiliki konotasi fungsi yang déalekan
oleh peran tertentt.

Sebagaimana halnya lembaga politik yang tidak petisebut
bentuknya apakah itu kerajaan, republik, federah dabagainya
nampaknya Al-Qur'an membebaskan kaum muslimin umhgémberi
bentuk-bentuk kepada prinsip-prinsip ekonomi yarangkat darinya,
apakah itu perusahaan, bank, asuransi dan sebag&aga akhirnya
lembaga-lembaga keuangan tersebut bertindak sapditidu yang

bisa melakukan transaksi ekonomi antara satu deggag lainnya.

Dalam figh lembaga ini disebut dengan istilatsydkhsyiyah

*®Ibid., h. 120-122
39 Muslimin Kara,op.cit, h. 54
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I'tibariyyah” atau “syakhsyiyah ma’nawiydh dengan demikian
lembaga yang bertindak seperti individu ini mennikkewajiban yang
sama seperti layaknya sebuah individu, seperti ragarbzakat dari
keuntungan yang diperoleh dari usahaffya.

Al-Qur'an juga menjelaskan perlunya hirarki managem
sebagai satu struktur yang rapi untuk melakukaju@egan mencapai
tujuan lembaga sebagai manifestasi kecintaan Tuhamenunjukkan
bahwa fungsi sebuah lembaga tidak akan berjalan ghlak dalam
melaksanakan fungsi itu tidak sebagaimana mestigeena itu dapat
disimpulkan bahwa penekanan al-qur'an terletak pfmedduk lembaga
yang merupakan bangunan dari sebuah fungsi, tatipiakhlak/etika
Lembaga tersebut. Namun kedua metode ini kita pd&kam melihat
pembentukan dan perkembangan yang terjadi padaafgaribmbaga
terutama keuangan, dalam sejarah Istam.

Ciri-ciri  dari BMT sebagai Lembaga perbankan Islam
diantaranya adalah:

1. Penghapusan Riba
Walaupun basic infrasctructuretelah berhasil dibangun,
namun kondisi Madinah masih belum lahir kondusiftuln
pembangunan sektor ekonomi terutanpublic economics.
Keberadaan para Yahudi dengan praktik riba banya&kniboat

penduduk madinah resah, karena seringkali perbuatneka itu

“Obid., h. 54
“1bid., h. 55
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mencekik leher. Untuk Nabi Muhammad sendiri praktiksudah
beliau ketahui sejak masih berada di mekkah, kaagagtayat yang
turun di Mekkah ada yang menceritakan praktik kot@ang Yahudi
tersebuf?

Opini umum menganggap bahwa dengan melakukan
peminjaman uang kepada orang lain dan menerapken pada
pinjaman itu akan tumbuh. Tapi opini ini dijawalndgaung oleh al-
Qur'an, bahwa itu tidak betul. Namun teguran al:Quiini tidak
dihiraukan oleh beberapa orang sahabat yang tetlaeylibat
dengan praktik itu. Lalu datang teguran berikutnggar dalam
memberikan pinjaman jangan menetapkan riba yarlgpaeganda.
Dengan teguran yang kedua ini banyak para sahabayy y
meninggalkan riba. Hanya orang Yahudi saja yargptetelakukan
praktik itu dengan dalih bahwa tidak ada bedanyaranual beli
dengan riba, sebab keduanya sama-sama merupakdtk pra
mencari margin dari modal yang diputarkan. Tamjwafan lagi-lagi
menolak dakwaan seperti itu. Sementara para salyabbagt telah
meninggalkan riba telah bertaubat sebelum sempagatekan agar
mereka hanya mengambil modalnya $3ja.

Penghapusan riba ini terbukti berhasil; menciptak@amdisi
yang memungkinkan untuk tumbuhnya ekonomi secapatcdika

pada masa hijrah, Madinah merupakan kota yang migkiapi

421bid., h. 58
*1bid., h. 58-59
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ketika Nabi meninggal, Madinah merupakan kota Baang
tumbuh dan berkembang menghidupi daerah-daerataseid**
2. Keadilan
Dalam setiap kebijakan ekonomi Nabi mementingkan
keadilan yang bukan saja berlaku untuk kaum musl|itetapi juga
berlaku untuk kaum lainnya sekitar madinah. TerbWdtika
diminta untuk menetapkan harga, Rasulullah maralm da
menolaknya. Ini membuktikan bahwa Nabi SAW menyeaah
penetapan harga itu pada kekuatan pasar yang @akan karena
monopoli atau proteksh
3. Monopoli
Monopoli merupakan kejahatan pasar yang tidak ferna
dimaafkan oleh siapapun. Ini sudah dilarang olebi AW sejak
abad 14 yang lalu. Demikian pula sebaliknya, yanghopsoni.
Kedua hal ini bertentangan dengan kebijakan ekonmomamalah
gaya Rasulullah yang mementingkan keadftfan.
Berangkat dari berbagai definisi diatas, maka BMbagai
bank Islam adalah bank yang beroperasi sesuai dgmyasip-prinsip
yang ada dalam ajaran Islam, berfungsi sebagainbadaha yang

menyalurkan dana, dari dan kepada masyarakat, sslaagai badan

“1bid., h. 59
5 | bid.
“®bid., h. 59-60
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perantara keuangan. Bank Islam merupakan uninsist@nomi Islam
yang beroperasi dengan doktrin dasar larangandapharaktik rib&.’
2.2.4Produk-Produk BMT
Produk yang sering digunakan dalam sutu bank syari’
maupun BMT adalah :
1. Musyarakah
Musyarakahadalah akad kerja sama antara dua pihak atau
lebih untuk suatu usaha tertentu dimana masingrgagihak
memberikan  kontribusi dana dengan kesepakatan bahwa
keuntungan dan resiko akan ditanggung bersama isdsungan
kesepakataff Allah berfirmnan dalam surat An-Nisa’ ayat 12
A2 Ly . el g a8 s
Maka mereka bersyarikat pada sepertiga (Q.S. Aa:Ni3)
Ayat ini menurut para ahli dih berbicara tentang
perserikatan harta dalam pembagian wHris.
Menurut Imam‘Ala Aldin ‘Ali bin Muhammad bin Ibrahim
Al Baqgdadiy, para ulama sepakat bahwa berserikarndanasalah
waris itu diperbolehkan. Hal ini tergambarkan padaafsiran ayat

di atase

47 i
Ibid., h. 68
8 Muhammad Syafi'i AntonioBank Syari'ah Jakarta : Tazkia Institut, cet. Ke-1, 1999,
h.129.
9 Abdul Aziz Dahlan (eds)nsiklopedi Hukum Islandakarta: PT. Ichtiar Baru van
Hoeve, 1997, h. 1711
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...Dan sesungguhnya kebanyakan dari orang-orang yang
bersyarikat itu sebagian dari mereka berbuat z&lepada
sebagian lain kecuali orang yang beriman dan mgiger
amal shalih... (QS. Shad: 24)

Ayat di atas menyebutkan bahvedklddl dalam tafsir al

h}azin adalah berserikat yang biasanya (pada zaxado Dawud)
mendholimi satu sama lainnya yang kemudian dil&ajutdengan
lafadz selanjutnya vyaitu kecuali orang yang berimdan
mengerjakan amal shafifi.

Kedua ayat di atas menunjukkan perkenaan dan peagak
Allah SWT. akan adanya perserikatan dalam kepeamilikarta.
Hanya saja dalam QS. An-Nisa: 12 perkongsian terjagara
otomatis (jabr) karena waris, sementara dalam Q@&8d:24 terjadi
atas dasar akad (Ikhtiyar?).

Musyarakatdibagi menjadi 4:
a. Syirkah ‘inan :

Setiap pihak memberikan suatu porsi dari keseluruha
dana dan berpartisipasi dalam kerja namun porsa datak
harus sama. Kedua pihak berbagi dalam keuntungan da
kerugian sebagaimana yang disepakati diantara merek

b. Syirkah mufawadhah

% Iman ‘Ala Aldin ‘Ali bin Muhammad bin Ibrahim Al Bgdadiy, Tafsir Al Khazin
Beirut: Daru al Kutud Al limiah, Libanon, Juz 5,99 h. 273

®L M. Syafii Antonio, Bank Syariah Suatu Pengenalan Umubakarta: Gema Insani
Press, 1999, h. 130
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Syarat utama dasyirkahini adalah kesamaan dana yang
diberikan, kerja, tanggung jawab, dan beban hutdibggi
masing-masing pihak.

c. Syirkah a'mal:

Kerja sama dua orang seprofesi untuk menerima
pekerjaan secara bersama dan berbagi keuntungan dar
pekerjaan itu.

d. Syirkah wujuh

Kerja sama antara dua orang atau lebih yang memilik
reputasi dan prestise baik serta ahli dalam bisklsreka
membeli barang secara kredit dari suatu perusadaamnenjual
barang tersebut secara tunai. Mereka baerbagi daantungan
dan kerugian berdasarkan jaminan kepada penyumag y
disediakan oleh tiap mitra. Jenis ini tiak memeatukmodal
karena pembelian secara kredit berdasar jaminasbigt; maka
kontrak ini lazim disebut sebagausyarakatpiutang®?

2. Mudharabah
Mudharabahakad kerjasama usaha antara dua pihak dimana
pihak pertama shahibul mal menyediakan seluruh (100%) modal,
sedangkan pihak lainnya menjadi pengelola. Keursnngaha secara

mudharabahdi bagi menurut kesepakatan yang dituangkan dalam

®2 |bid, h. 130.
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kontrak, sedangkan bila rugi di tanggung oleh pé&nmiodal selama
kerugian tersebut bukan akibat kelalaian pengéfola.

Ada ayat-ayat yang walaupun tidak langsung, tetegksudnya
dapat digunakan sebagai dasar atau landasan keboleldharabah
seperti ayat-ayat tentang perintah mencari kardieh SWT. Ayat

tersebut ialah:

<.

(20 : Josby 4 J.,m 2 Osnis gbj‘w & Oty Ogplals

Dan orang-orang yang berjalan dimuka bumi menedragian
karunia Allah" (Q.S. Al-Muzammil ayat: 265.

Ayat tersebut menjelaskan bahwa sebagai manusi yidop
dimana, maka kiranya senantiasa mencari rizki (kardllah) dengan
bermuamalahsalah satunya yaitu dengan kerjasama antara manus

2,

2. @ °, % o I AN AT PR ST
\jj_{.b\j @\Mwb&;\j f)y\%bﬂub oM\g/,ﬂ_ﬁaﬁ\JP

(10 :anedly Ogidad SSIH 1S all
Apabila telah ditunaikan sembayang, maka bertelaran
kamu dimuka bumi dan carilah karunia Allah dan ttada
Allah banyak-banyak supaya kamu beruntung (Q.Sualu'ah
ayat 10)>
Ayat ini menjelaskan tentang keseimbngan antaradkphn
dunia dan kehidupan akhirat, maka untuk mencaki sebagai usaha
untuk hidup didunia, yaitu dengan melakukam'amalahterhadap

sesama manusia, termasuk didalamnya adalah berggls&ma

mudharababh.

>3 |bid, h. 135.
** Soenarjo, dkkAl-Qur'an dan Terjemahnyalakarta: Depag RI, 2006, h. 990
*® Ibid., h. 933.



40

Mudharabahada dua :
a. Mudharabah muthlagah
Kerjasama yang cakupannya sangat luas dan tidaitagib
oleh spesifikasi jenis usaha, waktu, an daerahsisn
b. Mudharabah muqgayyadah
Mudharabah mugayyadaaitau disebut juga dengan istilah
restricted mudharabah/specified mudharabalkalah kebalikan
dari mudharabah muthlagal&i mudharibdibatasi dengan batasan
jenis usaha, waktu, dan tempat us&ha.
3. Al-Murabahah dan Al-Bai’'u Bithaman Ajil
B&'i al-murabahahadalah jual beli barang pada harga asal
dengan tambahan keuntungan yang disepakati. Ddbarm al-
murabahah penjual harus memberi tahu harga produk yangodia
dan menentukan suatu tingkat keuntungan sebagbatemny?’.

Terkait dengan hal tersebut, Rasulullah bersabda:

or o -

3l b e by e B 5 by () ) R ) 2

(J5 1&;&%5};5\3@;;&&));&35\;1;@&&‘)3&3‘)@:J@
(ixLo o) ols)) (C.JJ NI ety 20 LT (s als
Dari Suaib ar-Rumi r.a. bahwa Rasulullah SAW beadaab
"tiga hal yang didalamnya terdapat keberkahan:jeélsecara
tangguh, mugorodhah (mudharabah), dan mencampdugan

dengan tepung untuk keperluan rumah, bukan untjukaldi
(HR. Ibnu majahf?

*%|bid, h. 137.

*"Ibid., h. 101.

* Hafidli Abdillah Muhammad bin Yazid QozwiniSunan Ibnu Majjah, Juz, ,2
Semarang: Maktabah wa Mataba'ah Toha Putra, h. 768.
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Kemudian dilihat dari sudut pandang figih muamalpinak
perbankan syari'a tidak ada halangan untuk mendiatamitranya atas
suatu pembiayaan dalam konteks "murabahah”, baak'ay dapat
menahan surat-surat transaksi sebagai jaminan samip@ atau
nasabah membayar lunas seluruh angsurannya.

Misalnya: Tuan A, pengusaha toko buku, mengajukan
permohonan pembiayaanurabahah(modal kerja) guna pembelian
bahan baku kertas, senilai Rp. 100 juta. Setelaatliasi bank Islam,
usahanya layak dan permohonannya disetujui, makk lséam akan
mengangkat Tuan A sebagai wakil bank Islamtuk membeli dengan
dana dan atas namanya kemudian menjual baranduerkembali
kepada Tuan A sejumlah Rp. 120 juta, dengan jamgidu 3 bulan
dan dibayar lunas pada saat jatuh teRipo.

Murabahah umumnya dapat diterapkan pada produk
pembiayaan untuk pembelian barang-barang invediag(, domestik
maupun luar negeri, seperti melalgtter of Credit(L/C). Skema ini
paling banyak digunakan karena sederhana dan tidizu asing bagi
yang sudah biasa bertransaksi dengan dunia pernbameda
umumnya’

Maka dari itu, kaidah-kaidah khusus yang terkaihgds

murabahahadalah sebagai berikPit:

% Perwataatmadja, A,Apa Dan Bagaimana Bank IsldmYogyakarta: Dana Bakti
Wakaf: 1992, h.26.

% Syafi'i Antonio Muhammadyp.cit, h. 106

1 BSM, "Pedoman Pembiayaan Buku'|INo. Dok. PPP II, h. 9.
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. Penggunaan

1) Digunakan untuk barang-barang investasi, baik doknesau
luar negeri.

2) Bersifat evergreen yang selalu rdil over, karenamurabahah
merupakan kontrak jangka pendek dengan sekali d&ad

short dead).

. Barang yang boleh dibeli

1) Pembelian rumah.

2) Pembelian kendaraan atau alat transportasi.
3) Pembelian alat-alat indusri.

4) Pembelian asset lain yang tidak bertentangan desygaiah.

. Pihak Bank

1) Bank berhak menentukan supplier dalam pembelisamigar

2) Bank menerbitkarPurchase Order(PO) sesuai kesepakatan
nasabah kepada supplier agar barang tersebut ndikke
nasabah.

3) Bank langsung mentransfer uang pembelian barang.

. Nasabah Cakap Hukum

Yaitu memiliki kemauan dan kemampuan untuk membaya

. Supplier

a) Orang atau badan usaha atau hukum yang membantu BSM

dalam menyediakan barang permintaan nasabah.
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b) Transaksi di atas, bank langsung membeli barangaluiel

supplier untuk selanjutnya bank menyerahkan barang.
f. Harga

a) Ditentukan diawal perjanjian dan tidak boleh betulsalama
proses perjanjian berlangsung.

b) Apabila nasabah memberikan uang muka (Down PayBient/
pada saat yang sama, maka uang muka nasabah tessdhh
dianggap sebagai angsuran pertama.

g. Jangka Waktu
Yaitu untuk jangka waktunya antara sat bulan sangegiuluh
bulan.
4. Al-ljarah dan Al-Tajiri
Al ljarah adalah akad pemindahan hak guna atas barang atau
jasa, melalui pembayaran upah sewa, tanpa diileumgan pemindahan
kepemilikan 6wnership/milkiyahatas barang itu sendfi
Maksud “manfaat” adalah berguna, vyaitu barang yang
mempunyai banyak manfaat dan selama menggunakabasang
tersebut tidak mengalanperubahan atau musnah. Manfaat yang
diambil tidak berbentuk zatnya melainkan sifatnga di bayar sewa,
misalnya, rumah yang dikontrakkan/disewa mobil de&seuntuk

perjalanan.

%2 M Syafi'i Antonio, op.cit, h. 117.
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Sedangkanal-tajiri yaitu perjanjian antara pemilik barang
dengan penyewa yangembolehkampenyewa untuk memanfaatkan
barang tersebut dengan membayar sewa sesuai deegsetujuan
kedua belah pihak. Setelah akhir masa sewa, makulilpdarang
menjual barang tersebut kepada penyewa dengan yxangadisetujui
kedua belah piha®

Dasar hukum sewa menyewa ini dapat dilihat dalatenkean

hukumnya pada Al-Qur'an Surat Al-Bagarah ayat 233

2;2
7

(,i:\u“/\;sr{.lycc;mrﬁyj Ishysind OF £35
(233 :31,a01 . e S5lens Gl O 1,225 a1,y o gaaly

Dan jika kamu ingin anakmu disusukan oleh orang, laiaka
tidak ada dosa bagimu apabila kamu memberikan pgmdna
menurut yang patut. Bertakwalah kepada Allah ddaahtelah
bahwa Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjaka’S
Al-Bagarah : 233f

o3

Yang menjadi dalil dari ayat tersebut adalah ungkafapabila
kamu memberikan pembayaran yang patut’. Ungkapaseliat
menunjukkan adanya jasa yang diberikan berkat klearajnembayar
upah {eg secara patut. Dalam hal ini termasuk di dalamjaga
penyewaan ataeasing®’

5. Al-Qardh al-Hasan

8 Warkum SumitroAsas-asas Perbankan islam dan Lembaga-lembaga iT¢BdUI
& Takaful) di Indonesiajakarta: Raja Grafindo, 1996, h. 38-39

% Soenarjo, dkkop.cit, h. 57.

® Muhammad Syafi'i AntonioBank Syari'ah : Dari Teori Ke Praktiklakarta : Gema
Insani Press, 2001, h. 118.
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Al-Qardh al-Hasanadalah suatu pinjaman lunak yang diberikan
atas dasar kewajiban sosial semata, dimana peminijaiak
berkewajiban untuk mengembalikan apa pun kecuatlahpinjaman

dan biaya administrasi. Sebagaimana firman-Nya:

Al LSS Bl el s B ) 2o 8 D15 2
245

siapakah yang mau memberi pinjaman kepada Allatjafan

yang baik (menafkahkan hartanya dijalan Allah) makiah

akan memperlipat gandakan pembayaran kepadanyaamleng

lipat ganda yang banyak. (QS. Al-Baqgarah: 245)

Fasilitas Al-Qardhul al-Hasanini diberikan kepada mereka
yang memerlukan pinjaman konsumtif jangka pendetkikurujuan-
tujuan yang sangat urgen dan mendesak. Selainuga giberikan
kepada para pengusaha kecil yang kekurangan dstagj tmemiliki
prospek bisnis yang sangat b&ik.

Untuk menghindarkan diri dari riba, biaya admirastrpada
pinjamanAl-Qardh al-Hasan
a. Harus dinyatakan dalam nominal bukan persentase
b. Sifatnya harus nyata, jelas dan pasti serta tesbadala hal-hal

yang mutlak diperlukan untuk terjadinya kontrak

Selain fasilitas-fasilitas diatas, Bank islam jug@mberikan

fasilitas berupa produk-produk di bawah ini:

a. Al-Kafalah

% |bid,. h. 40
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Al-Kafalah yaitu pemberian garansi kepada nasabah untuk
menjamin pelaksanaan proyek dan pemenuhan kewajdntmntu
oleh pihak yang dijamin dengan cara bank memintekpiyang
dijamin untuk menyetorkan sejumlah dana sebagaragjaminan
dengan prinsip al-wadiah.

b. Al-Hiwalah

Al-Hiwalah Yaitu jasa bank untuk melakukan kegiatan
transfer (kiriman uang) atau pengalihan tagihari Regiatan ini
bank akan memperoleh fee sebagai imbalan:

c. Al-Jialah

Al-Jrralah yaitu perjanjian dimana pihak pertama berjanji
untuk memberi sejumlah imbalan tertentu kepada kpikedua
(amil) atas suatu usahal/layanan proyek yang s#at lhtasan-
batasannya tercantum di dalam perjanjian.

Dasar hukum al-jo’alah adal&h:
QS. Yusuf: 72
o e O ey s Gals A psl 5B S
(72 :Cawsy).

Penyeru-penyeru itu berkata: "Kami kehilangan piaja, dan
siapa yang dapat mengembalikannya akan memperalemb
makanan (seberat) beban wunta, dan aku menjamin
terhadapnya” (QS. Yusuf: 79.

d. Al-Wakalah

®"Ibid,. h. 42
% Soenarjo, dkkop.cit h. 678
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Al-Wakalahyaitu jasa penitipan uang atau surat berharga
dimana BMT mendapat kuasa dari yang menitipkan kuntu
mengelola uang atau surat berharga tersebut. Dagrmi bank
akan memperoleh fee sebagai imbalan jas&hya.

(173 :00ms Jly 23 2y Al s

CukuplahAllah sebagai penolong kami dan Dia sebaik-baik
pemelihara” (Qs. Ali Imran : 173)

Al-Wakalah ada 3 macam:
1) Al-Wakalah Al-Mutlagah
Al-Wakalah Al-Mutlagah yaitu perwakilan secara
mutlak tanpa batasan waktu atau urusan-urusamtierte
2) Al-Wakalah Al-Mugayyadah
Al-Wakalah Al-Mugayyadah yaitu suatu perwakilan
yang terbatas pada waktu dan urusan tertentu
3) Al-Wakalah Al-Amah
Al-Wakalah Al-Amalyaitu bentuk wakalah antara yang
luas dan yang terbatas.
e. Al-Sharf
Al-Sharf yaitu kegiatan jual beli suatu mata uang dengan
mata uang lainnya. Jika yang diperjualbelikan ddateata uang
yang sama maka nilai mata uang tersebut haruslata s#an

penyerahannya juga dilakukan pada waktu yang sanaasaksi

Muhammad Syafi'i AntonioBank Syari'ah : Dari Teori Ke Praktik, op.¢ith. 42
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al-sharf bisa dilakukan Bank Islam asal memenulierkean-
ketentuan syariat yaitu:
a) Haruslah bersifat tunai
b) Serah terima harus dilakukan dalam majelis kontrak
c) Jika dengan mata uang yang sama, jumlahnya hams sa
d) Jika peretukaran mata uang yang berbeda bisa &daku
dengan jumlah yang berbeda asalkan t{fhai.
2.3. Pengaruh Pengetahuan Konsumen tentang Sistem Syariah Terhadap
Keputusan Menjadi Nasabah
Dewasa ini, tingkat pemahaman dan pemaknaan uraah lakan
nilai-nilai ajaran agama yanglikotomis artinya pemahaman yang
memisahkan antara dimensi dunia dan dimensi akhéatbat laun mulai
pudar’* Kesadaran sebagian umat Islam terhadap nilai-ajlian agama
tidak hanya terbatas pada hal-hal yang bersifaidiyahritual, melainkan
sudah melebar pada persoatanamalahyang lebih berdimensi sosial, dan
menjadi program masa depan dalam pemberdayaanrekanmat Islam.
Mengkaji masalarmuamalah(BMT) tidak lepas dari pembahasan

akad”® yang menjadi dasar atau prinsip yang harus digggdalam

lpid,. h. 43-44

"L A. Qodri Azizy, Membangun Fondasi Ekonomi Umaakarta: Pustaka Pelajar, Cet. 1,
2004, h.169-170

2 Akad secara harfiah berarti perjanjian/perikat@an secara terminologi akad
didefinisikan sebagai bentuk pertalian antara igam gabul yang dibenarkan oleh syara’ yang
menimbulkan akibat hukum terhadap obyeknya ataepadstan antara dua orang atau lebih
untuk menimbulkan iltizam (hak dan kewajiban), medittkan atau mengakhirinya. Lihat Ghufron
A. Mas’adi,Figh Muamalah Kontemporedakarta: PT. RajaGrafindo Persada, Cet. 1, 20025.h.
Sedangkan menurut ulama’ Syafi'iyyah, Malikiyyahndelanbaliyyah akad diartikan sebagai
segala sesuatu yang dikerjakan seseorang berdasaginannya sendiri seperti wakaf, atau
sesuatu yang pembentukannya membutuhkan dua at@ndghih seperti jual beli. Lihat Fakultas
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melaksanakan aktivitas muamalah. Beberapa prinsigard yang harus
dipenuhi dalam pembuatan akad yaibh@rtama prinsip suka sama suka,
dimana akad harus dibuat atas dastira dari kedua pihak. Oleh karenanya
tidak diperbolehkan adanya unsur pemaksa&edug tidak boleh
mendzalimi. Prinsip ini menegaskan adanya sifatlik@a dalam nisbah bagi
hasil dan tidak diperbolehkan adanya salah seodamgtara kedua pihak
yang merasa didzalimKetiga sifat keterbukaan (transparan). Prinsip ini
menegaskan pentingnya pengetahuan yang sama i &ethua pihak yang
bertransaksi terhadap obyek kerja sama, artinyak tatla manipulasi data
atau kondisi obyek kerja sama.

Keempat penulisan. Prinsip ini menegaskan pentingnya ohaqiasi
yang ditandatangi dan disaksikan oleh para pihak yeekerja sama. Hal ini
dimungkinkan adanya keterkaitan jangka waktu. Adapwjud tulisan
berbeda-beda tergantung pada bentuk dan sifat $ama’>

Akad atau kesepakatan kontrak harus dibuat olebéethak yang
bertransaksi, sebab akad sebagai penentu syalidetkiya suatu transaksi.
Oleh karenanya, akad yang mengandung ufgoalah (ketidakjelasan)
terhadap obyek transaksi yang mengakibatkan ke¢éldaslan terhadap
tingkatan harga ketika akad itu berlangsung, ma&asaksi itu termasuk

bentuk transaksjharar (penipuan) yang dilarang oleh syariat Isl&h.

Ekonomi Universitas Sebelas Maret SurakakKajian Ekonomi IslamSurakarta: UKM KElI,
2003, h. 2

8 Muhammad RidwanManajemen Baitul Mal wat Tamwil (BMTYogyakarta: Ull
Press, Cet. 1, 2004, h. 86-87

" Ash-Shadiq Abdurrahman Al-Ghayaniatwa-fatwa Muamalah Kontemporer,
Surabaya: Pustaka Progresif, Cet. 1, 2004, h. 23
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Dari dasar itulah penerimaan masyarakat terhadagugrBMT yang
beroperasi dengan prinsip Islam (bank syariah) taarin ke tahun semakin
membaik, hal ini ditandai oleh terus meningkatnymlph total deposito,
total pinjaman maupun produk lainnya yang digunakaik oleh pelanggan
muslim maupun pelanggan non muslim di bank syari2émikian juga
dukungan ke arah sistem perbankan Islam juga seniagigi, sebagaimana
yang tampak pada pemakaian produk yang ditawarkah perbankan
Islam, seperti rekening/giro dan fasilitas-fasflitavestasi lainny&

BMT sebagai bank yang beroperasi berdasarkan pspigisip
syariah menurut ketentuan al-Quran dan al-Haditsmiliki ciri-ciri yang
berbeda dengan bank-bank yang ada (bank konvehsomnairi itu adalah:
1. Beban biaya yang disepakati bersama pada waktu akaa@dnjian

diwujudkan dalam bentuk jumlah nominal yang besartigak kaku
(tidak rigit) dan dapat dilakukan dengan kebebasstuk tawar
menawar dalam batas wajar. Beban biaya tersebutahdikenakan
sampai batas waktu sesuai dengan kesepakatan kiatérak.

2. Penggunaan persentase dalam hal kewajiban untukakuokein
pembayaran selalu dihindarkan, karena persentaséabenelekat pada
sisa utang meskipun batas waktu perjanjian teladkbé.

3. Di dalam kontrak-kontrak pembiayaan proyek, bankanis tidak
menerapkan perhitungan berdasarkan keuntungan pasy (ixed

return) yang ditetapkan di muka, karena pada hakikatngagy

5 Ali Hasan,Marketing Bank SyariatBogor: Penerbit Ghalia Indonesia, 2010, h. 47
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mengetahui tentang ruginya suatu proyek yang dibidmank hanya
Allah semata, manusia sama sekali tidak mampu nangman

. Pengerahan dana masyarakat dalam bentuk depdsitogan, oleh
penyimpan dianggap sebagai titipaal-Wadiah sedangkan bank
dianggap sebagai titipan yang diamanatkan sebaggeptaan dan pada
proyek-proyek yang dibiayai bank yang beroperasiuaedengan prinsip
syariah islam sehingga tidak dijanjikan imbalang/pasti {ixed return

. BMT tidak menerapkan jual beli atau sewa menyewagudari mata
uang yang sama, misalnya rupiah dengan rupiahdaiau dengan dolar,
yang dari transaksi itu dapat menghasilkan keurdmngadi mata uang
yang sama tidak dapat dipakai sebagai barang (kibijnddleh karena
itu dalam memberikan pinjaman pada umumnya ban&kmistidak
memberikan pinjaman dalam bentuk uang tunai, tedatam bentuk
pembiayaan pengadaan barang.

. Adanya pos pendapatan berupa “Rekening Pendapaten Hihlal”
sebagai hasil dari transaksi dengan bank konvealsigang tentunya
menerapkan sistem bunga. Pos ini biasanya dipekganaintuk
menyantuni masyarakat miskin yang terkena musibah dntuk
kepentingan kaum muslimin yang bersifat sosial.

. Ciri lain bank islam adalah adanya Dewan Pengawgasidh yang
bertugas untuk mengawasi operasionalisasi banksddut syariahnya.
Selain itu manajer dan pimpinan bank islam yanghgkat harus

menguasai dasar-dasar muamalah islam. Ciri inilahgydiharapkan
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dapat menjalin bahwa operasionalisasi bank islataktimenyimpang
dari tuntutan syariah

8. Produk-produk BMT selalu menggunakan sebutan-sebaag berasal
dari istilah arab, misalnya al-murabahah, al-mualbaln, al-ba’iu
bithamanm ajil, al-ijarah, al-ba’iu tahjiri, al-gHrul hasan dan
sebagainya, dimana istilah-istilah tersebut tetcantumkan di dalam
Kitab-kitab Figh islam.

9. Adanya produk khusus yang tidak terdapat di dalanmktkonvensional,
yaitu kredit tanpa beban yang murni bersifat spsighana nasabah
tidak ada kewajiban untuk mengembalikannya. Prodirk
diperuntukkan khusus untuk orang-orang yang mis&imgat
membutuhkan dan untuk kegiatan-kegiatan sosial dteagn yang
urgen.

10.Fungsi kelembagaan BMTselain menjembatani antanakppemilik
modal/memiliki kelebihan dana dengan pihak yang mdohkan dana,
juga mempunyai fungsi khusus yaitu Fungsi Amanahtinya
berkewajiban menjaga dan bertanggung jawab atasaesn dana yang
disimpan dan siap sewaktu-waktu apabila dana tersétarik kembali
sesuai dengan perjanjidh.

Ciri-ciri BMT seperti tersebut diatas bersifat ugisal dan kumulatif.

Artinya Bank Islam yang beroperasi dimana saja $iaeuvdapat ke semua

® Warkum Sumitropp.cit, h. 18-22
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ciri tersebut, apabila tidak, maka hilanglah id&sti sebagai lembaga
ekonomi Islam.

Perilaku konsumen merupakan respon psikologis darggiahuan
yang kompleks yang muncul dalam bentuk perilakaakan yang khas
secara perseorangan yang langsung terlibat dalaahausnemperoleh,
menggunakan produk, dan menentukan proses pengamképutusan
dalam melakukan pembelian proddk.

Pengetahuan yang memuaskan dorongan ingin tahusmaadalah
pengetahuan yang benar. Dengan kata lain pengetafaumy memuaskan
manusia adalah pengetahuan yang benar atau kebgermiiam hal ini
kebenaran mengetahui sistem syariah yang dilak(fkan

Berdasarkan penelitian yang di lakukan oleh Ali &as ada
beberapa faktor yang mempengaruhi orang menjadabahs di BMT

diantaranya tergambar dalam tabel berikut:

Coefisien
Faktor Dimensi factor %
analysis
Menjalankan | Tidak mau makan riba 0,854 0,699
syariat Islam | Tidak setuju adanya riba 0,803
Sesuai misi dan visi Islam 0,607

Membelanjakan uang sesuai ajardan531

al-Qur'an

Hasil yang| Sistem bagi hasil sesuai ajaran 0,824 | 7250,

" Ali Hasan,op.cit, h. 50
8 Hadari Nawawi,Metode Penelitian Bidang SosiaBGadjah Mada Universiti Press,
Yogyakarta, 1993, h. 2-3
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halal Islam
Mencapai tujuan menabung secafy625
halal
Rela member| Rela berkorban menolond),828 0,599
bantuan pengusaha kecil
Turut memberi bantuan orang lain 0,725
Penabung bank syariah meningkat 0,684
Turut andil dalam membangurD,422
perekonomian
Bagi hasil| Hak mendapat bagi hasil seca® 776 0,759
yang jujur jujur
Hak mengambil uang sesudd,742
dengan kesepakatan
Personal Kemauan diri sendiri 0,904 0,904
N=9767

Dari faktor di atas pengetahuan konsumen tentasigrsi syariah

yang dikembangkan di lembaga BMT menjadi faktorgyarenentukan bagi

orang untuk mengambil keputusan menjadi nasabanhal8e masyarakat

memiliki banyak pengetahuan (mengetahui) tentasigmsi Syari'ah, maka

proporsi masyarakat yang tidak konsisten semakidaie. Oleh karena itu,

gerakan memahamkan agama kepada masyarakat temtarmgasi sistem

bank syariah harus dipandang sebagai bagian dayaugyiar agama, yang

tentu saja pada akhirnya akan memiliki pandangamg yl@bih lengkap

tentang kaitan syariah Islam dalam merekomendasgemrgelolaan dan
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pengembangan harta, dan ini akan berpengaruh pi&dp seseorang

terhadap pilihan bung@.

Kerangka berfikir di atas dapat peneliti gambarkabagai berikut:

Pengetahuan
Konsumen

|

1. Kemampuan mengetahyi
istilah/produk dalam > meﬁ?;;t;iggota
sistem syariah di BMT
2. Kemampuan mengetahui
A
prinsip-prinsip yang 1. Kesadaran diri untuk
dikembangkan dalam menjadi anggota
sistem syariah di BMT 2. Mentaati aturan BMT
3. Kemampuan mengetahui | 3 kyantitas dalam
fakta-fakta pengelolaan memanfaatkan produk
sistem syariah di BMT BMT
Gambar 2.1

Kerangka berfikir
Gambar di atas menunjukkan tingkat pengetahuanukoes tentang

sistem syariah di BMT baik yang terkait kemampuarengetahui
istilah/produk dalam sistem syariah di BMT, Kemampuengetahui prinsip-
prinsip yang dikembangkan dalam sistem syariah MTB kemampuan

mengetahui fakta-fakta pengelolaan sistem syariah BMT akan

9 Ali Hasan,op.cit, h. 63
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mempengaruhi keputusan konsumen tersebut menjgdoenBMT sehingga
terbentuk kesadaran diri untuk menjadi anggota, aagnaturan BMT

kuantitas dalam memanfaatkan produk BMT.

2.4. Rumusan Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban yang bersifat sementarbadap
permasalahan penelitian sampai peneliti terbuktilalme data yang
terkumpul®® Oleh karena itu, hipotesis merupakan kesimpulamg yaungkin
benar atau mungkin salah, yang masih perlu diljekaranny&*

Adapun hipotesis yang akan diajukan dalam peneliinadalah Ada
pengaruh positif dan signifikan antara pengetatkaarsumen tentang sistem
syariah terhadap keputusan menjadi anggota padal&MBbeng Pandanaran

Mugas Dalam Semarang.

®1bid, h. 64.
81 Sutrisno HadiMetodologi ResearcHijlid I, Yog
yakarta: Andi Offset, 2000, h. 63



